
MENANAM BUNGA ASTER 

1. Jenis-jenis: 

a. Aster chinensis tipe Princes, warna bunga merah muda, biru muda, biru 

tua, kuning muda dan putih. 

b. Aster chinensis tipe Amerika, warna bunga biru, merah lembayung, merah 

muda, merah, dan putih. 

c. Aster chinensis tipe Liliput, warna bunga putih, merah muda, merah tua, 

dan biru. 

d. Aster chinensis tipe Giant Cornet, warna bunga merah muda, merah tua, 

dan putih  

e. Aster novae-angliae, wama bunga violet muda. 

f. Aster incisus, wama bunga violet dan kebiruan. 

2. Penanaman: 

a. Sediakan bak persemaian yang telah diisi media tanam. 

b. Media tanamnya berupa campuran tanah halus, pasir dan kompos (1 : I : 

1). 

c. Siram air hingga lembap. Buatkan larikan dalam bak persemaian, lalu 

sebar biji-biji tersebut. 

d. Tutup dengan tanah. Tak lama, biji-biji pun akan berkecambah, dan 

akhirnya kita akan mendapatkan bibit aster. Jika bibit aster memiliki daun 

4 - 5 helai dan tingginya l0 - 15 cm, itu berarti aster siap ditanam di 

halaman. 

e. Tanah halaman pun perlu diolah. Cangkul dan biarkan selama sekitar 2 

minggu, lalu cangkul lagi. Buatkan bedengan dengan ukuran lebar 100 – 

200 cm, lalu taburkan pupuk kandang di atas bedengan sebanyak 2 kg per 

meter persegi. 

f. Kemudian buat lubang tanam, lalu bibit ditanam secara tegak pada lubang 

tersebut. Padatkan tanah di sekitar lubang tersebut, dan pasang penyangga 

bambu. Waktu tanam biasanya sore hari pada musim penghujan. 

g. Lakukan pemupukan sebulan sekali. 

h. Jarak antara satu tanaman ke tanaman yang lain sejauh l0 cm. 


